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Terwujudnya cita-cita keadilan telah menjadi salah satu keinginan terpenting semua manusia
reformis dan orang-orang merdeka dalam sejarah (termasuk para nabi). Revolusi Islam Iran

juga dilakukan dengan slogan keadilan sosial, guna mewujudkan masyarakat yang
.berlandaskan keadilan Al-Qur’an

Keadilan merupakan cita-cita kemanusiaan yang telah diketahui umat manusia sejak awal
sebagai hasrat batiniah dan menjadikannya sebagai dasar hukum dan penilaian. Diskriminasi,

menginjak-injak hak-hak kaum tertindas dan ketidakadilan menimbulkan kebencian di hati.
Selain itu, penyebab banyaknya gerakan sosial dan revolusi adalah kurangnya keadilan sosial di

.masyarakat

Dalam artikel ini, kami akan meninjau isu penting ini dengan pendekatan yang lebih fokus pada
:Al-Qur’an

Konsep Keadilan

Imam Ali bin Abi Thalib as, penerus Nabi Muhammad Saw, menganggap keadilan adalah
memberikan hak kepada yang berhak. Beliau juga mengartikan keadilan sebagai proporsional,
seimbang dan menghindari hal-hal yang ekstrim. Dalam 31 pasalnya, Deklarasi Universal Hak

Asasi Manusia tidak mengklaim tujuan selain menghilangkan agresi dan diskriminasi dan
membangun (apa yang disebut) militer yang bebas dari kekejaman, dan dalam semua

klausulnya, kebebasan dan hak-hak individu ditekankan dalam setiap bidang. Meskipun
.penandatangan terbesarnya adalah pelanggar terbesarnya

Orang bijak seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Allameh Tabataba’i dan Martir Morteza Motahari,
dan yang terpenting, Imam Khomeini, juga pernah mengutarakan gagasan untuk menciptakan

pemerintahan yang berdasarkan keadilan. Apa yang membuat perkataan Imam Khomeini lebih
menonjol adalah bahwa beliau tidak membatasi diri hanya pada opini dan berusaha membuat

gagasan ini diterima secara luas dan dengan bantuan massa yang haus keadilan, dengan
.mendirikan pemerintahan Islam untuk menegakkan keadilan Al-Qur’an


